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ESSENTIAL HEADUNES FOR MOBILE, INTERNET, AND SOCIAL MEDIA USE

A CHANGES TO DATA SOURCES FOR INTERNET USERS AND SOCIAL MEDIA USERS MEAN THAT VALUES ARE NOT COMPARAELE WITH FREVIOUS REPORTS

TOTAL MOBILE INTERNET ACTIVE SOCIAL
POPULATION CONNECTIONS USERS MEDIA USERS

2749 345.3 202.6 170.0

MILLION MILLION MILLION MILLION

URBANISATION. vs. POPULATION vs. POPULATION: vs. POPULATION:

SYA 125.6% 73.7% 61.8%
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tumbuhnya generasi baru Muslim Indonesia : 30 juta di tahun 2020.

URBAN MIDDLE-CLASS MILLENNIAL MOSLEM

Estimasi populasi generasi muslim baru

F _ New
Middle . Nt

class generation

Jumlah generasi muslim baru di Indonesia pada
tahun 2020 diprediksi mencapai 35 juta jiwa dengan
asumsi penduduk muslim mencapai 87%.




Mereka memiliki karakter tech savvy, religious, modern, dan memiliki daya beli yang tinggi

KARAKTER URBAN MIDDLE-CLASS MILLENNIAL MOSLEM

New
Moslem
generation

Merupakan generasi millenial muslim kelas menengah
urban: Mereka berusia 18-35 tahun

Sumber: Gen M, Yuswohady, Iryan H, Hasanuddin Ali, 2017
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Mainstreaming Religious Exclusivism &
Extremism



praktek beragama yang
substantif-inklusif

praktek beragama yang
eksklusif-legal formalistik

DUA ARUS PARADIGMA
PRAKTIK KEBERAGAMAAN

(SYAFII ANWAR)



THE MEDIA IS THE MOST
POWERFUL ENTITY ON EARTH.
BECAUSE THEY CONTROL THE
MINDS OF THE MASSES.

Matcolm X 4




Mengapa?

Narasi Inklusivisme Narasi Eksklusivisme



NARASI EKSTRIM DI MEDIA
SOSIAL & INTERNET INDONESIA

Pemetaan Jaringan Gusdurian
Indonesia, 2016

s LDiagnosis Frames:

» Dunia terbagi menjadi 2 kelompok, Muslim vs Non-Muslim

» Demokrasi diciptakan non-muslim untuk menghancurkan Islam

* Islam Murni vs Islam Indonesia (yang tidak murni)

 Politik Identitas: pakaian, perilaku, sikap dan pilihan sosial-politik

mmmw Prognosis Frames:

« Kaum Muslim harus memurnikan Islam.
« Kaum Muslim mayoritas, karena itu harus berkuasa.

» Setiap orang Islam harus berjihad untuk membela Islam dan
melawan penindasan.

e Motivational Frames;:

 Jihad adalah perintah agama
« Memerangi agama lain adalah kewajiban




ANALISIS NARASI KEBERAGAMAAN
DENGAN SISTEM OTAK
& TEORI FONDASI MORAL



Neocortex

Mid-brain

Crocodile Brain

SURVIVAL MODE:
SECURE/INSECURE
FIGHT OR FLIGHT




Planning, Concepts,
Abstract Thinking

Shiny Object

Neocortex

a
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Social “Croc” Brain
Emotional (Reptilian)
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Understanding The Dynamics:
Moral Foundation Theory

Authority/
Subversion

- Jonathan Haidt
dalam buku The Righteous Mind
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Caring vs Harming

MAKE AMER]o I\
GREAT AGAIy

Sanctity vs Degradation Authority vs Subversion Freedom vs
Oppression



 kasihsayang « adil * hormat

kita harus membela orang Pemerintah harus adil kepada kita harus taat kepada
muslim yang mengalami setiap warga negara, pemimpin agama kita, karena
penindasan di Palestina, termasuk kepada kelompok mereka adalah wakil Tuhan
karena mereka adalah minoritas
saudara kita . melawan
* Curang Negara melakukan
* bahaya pemerintah islamophobia kriminalisasi kepada ulama

anak-anak kita tidak boleh
bergaul dengan orang beda
agama, karena itu
membahayakan.

kalau moderasi beragama
sukses, nanti makin banyak
perkawinan beda agama



« kemurnian/kesucian
agama adalah hal suci,
karena itu kita harus
menjaga kemurniannya

* menodal
terhadap kelompok sesat,
tidak apa-apa kita
melarangnya karena mereka
menodai kemurnian agama
Kita

* merdeka

sebagai minoritas, kami
punya hak untuk beribadah
dan berkeyakinan. itu
kemerdekaan kami.

menindas

di Indonesia, umat Islam
miskin dan menderita
karena selalu ditindas oleh
tirani minoritas

* loyal

kita harus setia kepada
Imam Besar kita

Khianat

Pancasila adalah thoghut,
karena itu mengikuti
Pemerintah sama dengan
kita khianat kepada agama
kita
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Four Levels of Responding to Change

Manifest

action 1. Reacting: quick fixes
Process, - o
structure 2. Redesigning : policies
Thinking . Rethinking : values, beliefs
Source \\ ,
of energy, 4:-Regenerating: soufces ¢
Inspiration \‘; "'
and will
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THE ICEBERG MODEL THE ICEBERG MODEL

e * model analisis terhadap fenomena yang bersifat kompleks

e T B (dalam organisasi atau masyarakat), dikembangkan oleh
L pmal ' Senge dan Hamilton.
v EVENTS « Events adalah fenomena yang tampak terkait konteks yang
{ What is happening? dianalisis. Fenomena dalam system thinking diyakini
disokong oleh 3 lapisan yang tidak tampak:

pola/kecenderungan perilaku, struktur & sistem sosial, dan
model mental (paradigma/cara pandang) dengan sumber
yang biasanya bersifat sakral seperti ideologi, agama, tradisi.

« patterns of behavior adalah kecenderungan yang terjadi
dalam masyarakat dan terkait langsung dengan fenomena
tampak. Misalnya, fenomena perilaku intoleran dalam
masyarakat didukung oleh pola penanaman nilai-nilai melalui
pengajian dan dai2 yang intoleran.

+ Systems Structure adalah struktur & sistem sosial yang
memungkinkan pola/kecenderungan masyarakat tersebut
berkembang.

+ Mental Models adalah cara pandang, perspektif, dan
paradigma pelaku/elemen sistem yang menyebabkan struktur
dan sistem sosial bertahan dalam kondisi/sistuasi sedemikian

+ Semakin dalam lapisan yang kita analisis dan kemudian kita
intervensi, semakin besar leverage (daya ungkit) terhadap
perubahan struktural dan sistemik, yang berujung pada
perubahan fenomena yang berkelanjutan.




RIGHTS BASE

Public Policies

FAITH BASE RESPECTS BASE

Theological Framework Power of CSOs, FBOs

RESILIENCE BASE

Grass-Roots, People level

Integrated Strategic Approach for Sustainable Change
-adapted from 3R strategy by Susan Walsh-
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DORONGAN
PERUBAHAN

MEWUJUDKAN PERADABAN
YANG BERKEADILAN

VISI YANG LANGKAH
JELAS & KAPASITAS PERTAMA YANG

PERUBAHAN Yalall

DISEPAKATI DITERAPKAN

PERUBAHAN BERKELANJUTAN
YANG DIGERAKKAN KUPI




inklusif

i
exclusif ! Public Mainstream

Siapa yang akan memenangi pertarungan?
Sebherapa besar kontribusi KUPI dalam pertarungan ini?



Terimakasin....



